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Abstract. The problem of the low interest in literacy of the Indonesian people become 

the problem of the nation nowadays. The negative impact that often arises is that 

people become easy to absorb and receive hoax information that develops very 

quickly in society. This problem needs to be solved soon, so that people can be smarter 

in thinking and receiving information. It can be started from the early childhood, as 

this age is the most appropriate age to be taught the literacy. The literacy interest of 

early childhood can be taught through simple activities, such as asking children to 

read story books, reading fairy tales before going to bed, asking children to make 

shopping lists, inviting children to count, drawing and other daily activities that 

parents usually do together with children. It is never too late to start involving early 

childhood with literacy activities so that children's literacy interests can be formed 

early. 
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PENDAHULUAN 

Literasi adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik sedari dini. 

Kemampuan literasi ini berupa kemampuan membaca dan menulis. Kemampuan ini kelak 

akan menjadi bekal pada anak untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

rendahnya minat literasi masyarakat menjadi salah satu permasalahan yang sedang terjadi 

dalam dunia pendidikan Indonesia sekarang ini.  

Tingkat literasi masyarakat Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan 

negara-negara lain. Berdasarkan hasil penelitian Programme for International Student 

Assessment (PISA) menyebut bahwa budaya literasi masyarakat Indonesia pada 2012 

terburuk kedua dari 65 negara yang diteliti di dunia. Indonesia menempati urutan ke 64 

dari 65 negara tersebut. Salah satu dampak negatif dari rendahnya tingkat budaya literasi 

bangsa adalah dengan semakin maraknya penyebaran berita hoaks di kalangan masyarakat. 

Penyebaran berita hoaks semakin cepat dan mudah dilakukan karena rendahnya minat baca 

masyarakat sehingga masyarakat dengan sangat mudah menyebarkan dan meneruskan 

berita tidak benar tanpa mengklarifikasi atau mencari tau berita atau keadaan sebenarnya. 

Hal ini diperparah dengan adanya media sosial yang menjadi media tercepat dalam 

penyebaran berita hoaks tersebut. Oleh sebab itu perlu adanya kesadaran masyarakat untuk 

meningkatkan minat serta kemampuan literasi sedari dini. Minat literasi perlu 

dikembangkan mulai dari anak usia dini agar budaya literasi ini kelak tertanam hingga anak 

tumbuh dewasa sehingga menjadi kebiasaan. Menurut Kimbey dalam Permatasari (2015) 

kebiasaan adalah perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang tanpa adanya unsur 

paksaan, ini bukanlah sesuatu yang alamiah dalam diri manusia tetapi merupakan hasil 

proses belajar dan pengaruh pengalaman dan keadaan lingkungan sekitar. 

Pada anak usia dini, pendidikan literasi dapat dimulai dengan kebiasaan membacakan buku 

cerita atau dongeng pada anak secara rutin. Meski ini merupakan kegiatan sederhana, tetapi 

membacakan buku pada anak adalah tahap awal mengenalkan mereka pada dunia literasi.  

https://www.educenter.id/5-manfaat-membacakan-cerita-dongeng-untuk-anak-sebelum-tidur/
https://www.educenter.id/5-manfaat-membacakan-cerita-dongeng-untuk-anak-sebelum-tidur/
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Dimulai dengan menumbuhkan minat setelah itu anak akan mulai terbiasa sehingga anak 

menjadi lebih familiar dan menjadikan literasi sebagai suatu kebutuhan. Bagi anak usia dini 

kemampuan literasi dasar harus diajarkan dimulai dari lingkungan keluarga dan lingkungan 

pra sekolah sebelum anak memasuki usia sekolah dasar. 

 

PENYEBAB RENDAHNYA MINAT LITERASI ANAK 

Rendahnya minat literasi masyarakat akan berpengaruh pada kualitas sumber daya manusia 

kelak. Hal ini disebabkan perkembangan dunia yang semakin maju tentu akan menuntut 

manusia harus memiliki kualitas diri yang lebih baik lagi. Setiap bangsa harus dapat 

memberikan ilmu, pemikiran dan penemuan-penemuan yang bermanfaat agar dapat 

bersaing dengan bangsa lain. Oleh sebab itu, manusia dituntut untuk lebih aktif membaca, 

menulis dan berfikir. 

Namun rendahnya minat literasi masyarakat menjadi salah satu permasalahan yang sedang 

terjadi dalam dunia pendidikan Indonesia sekarang ini. Hal ini bukan hanya terjadi pada 

orang dewasa, tetapi juga terjadi pada anak sekolah hingga anak usia dini. Ada beberapa 

faktor yang menyebabkan minat baca masyarakat masih rendah. Pertama yakni kebiasaan 

membanca belum ditanamkan sejak dini. Orang tua yang seharusnya dijadikan role model 

di keluarga juga tidak memberikan contoh atau mengajarkan anak untuk membaca. Oleh 

karena itu, peran orang tua dalam mengajarkan kebiasaan membaca menjadi penting untuk 

meningkatkan minat literasi anak. 

Selain itu, banyak orang tua hingga generasi muda sekarang yang lebih tertarik 

menggunakan gadget untuk memperoleh informasi, sehingga buku tidak lagi menjadi 

media untuk mendapatkan informasi yang diharapkan. Apalagi dengan adanya teknologi 

informasi (seperti mesin pencari google, yahoo, dll) dewasa ini semakin membuat manusia 

melupakan keberadaan buku. Kondisi yang serba instan dan gampang inilah yang akhirnya 

membangun pola pikir generasi muda yang mengandalkan mesin pencari informasi 

sehingga membuat minat literasi menjadi menurun. Hal ini juga terjadi pada anak usia dini, 

yang sedari kecil sudah diperkenalkan pada gadget, sehingga anak-anak lebih tertarik untuk 

bermain gadget dan menonton video-video di internet daripada melakukan hal-hal yang 

lebih bermanfaat seperti membaca buku, menulis dan menggambar. Padahal semua 

kegiatan sederhana ini dapat membantu mengembangkan kemampuan literasi anak. 

Hal lainnya, rendahnya minat literasi anak usia dini juga disebabkan oleh kurangnya 

dorongan dan motivasi yang diberikan orang tua pada anak untuk membaca. Orang tua 

lebih memilih memperkenalkan gadget sedari dini pada anak daripada memperkenalkan 

buku. Walaupun mereka tahu bahwa gadget memiliki banyak dampak negatif, tapi fitur 

gadget dianggap lebih praktis dan menarik dibandingkan tampilan buku.  

LITERASI DASAR PADA ANAK USIA DINI 

Usia 3-6 tahun adalah fase dimana anak mulai mengalami peningkatan kemampuan 

kognitif, psikososial dan fisik motorik. Fase ini juga dikenal dengan fase anak usia dini. 

Pada usia ini, orang dewasa sudah mulai dapat memperkenalkan literasi dasar pada anak. 

Kemampuan literasi dasar ini dapat diperoleh dari lingkungan orang tua, keluarga hingga 

pra-sekolah (PAUD dan Taman Kanak-Kanak). Anak usia dini diharapkan dapat memiliki 

kemampuan literasi dasar. Menurut Suragangga (2016) literasi dasar (basic literacy) adalah 

kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dan menghitung 

(counting) berkaitan dengan kemampuan analisis untuk memperhitungkan (calculating), 

mempersepsikan informasi (perceiving), mengomunikasikan, serta menggambarkan 

informasi (drawing) berdasarkan pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi. 
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Ada beberapa kegiatan sederhana yang dapat dilakukan oleh anak usia dini untuk 

meningkatkan minat literasinya, hal ini dapat dilakukan dengan bantuan orang dewasa, 

baik itu orang tua maupun guru prasekolah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik yang dapat menarik atensi anak 

usia dini. Menurut Dewi (2017) media pembelajaran adalah media atau alat yang menjadi 

perantara dalam menyampaikan pembelajaran pada anak usia dini karena anak usia dini 

tidak bisa lepas dari media pembelajaran namun prinsipnya alat yang digunakan sebagai 

media pembelajaran tersebut harus mampu menstimulasi semua aspek perkembangan anak 

dan mampu mengatasi rasa bosan pada anak sehingga pembelajaran berjalan dengan 

efektif. 

Media pembelajaran yang paling sesuai digunakan untuk anak usia dini adalah buku. 

Sebuah survei yang dilakukan oleh salah satu divisi Kementerian Pendidikan Amerika 

Serikat menunjukkan bahwa balita yang terbiasa dibacakan buku oleh orang tua mereka 

bisa lebih cepat mengenal abjad. Survei lainnya memperlihatkan keberhasilan balita dalam 

tahapan literasi awal, seperti menulis namanya sendiri, membaca atau berinteraksi dengan 

buku, serta menghitung hingga bilangan 10. Pemilihan buku juga harus disesuaikan dengan 

usia anak. Orang tua dapat menggunakan media yang menarik seperti buku cerita 

bergambar.  

Menurut Zonna (2014) buku cerita bergambar adalah suatu media untuk menyampaikan 

berbagai pesan dalam bentuk buku yang dikemas dalam tulisan maupun gambar. Buku 

cerita bergambar adalah media yang paling disenangi oleh anak usia dini, karena terdapat 

banyak ilustrasi (gambar), warna dan cerita sederhana yang dikemas dalam tampilan yang 

menarik sehingga anak usia dini tertarik untuk membacanya. Selain itu orang tua juga dapat 

membacakan anak cerita sebelum tidur. Orang tua dapat menumbuhkan minat literasi anak 

melalui dongeng atau cerita sederhana yang diceritakan setiap malam kepada anak-anak 

usia dini sebelum mereka tidur. Hal ini dapat dilakukan agar anak terbiasa mendengarkan 

cerita sehingga ini menjadi suatu kebiasaan bagi anak. Membaca juga dapat membantu 

anak untuk mengembangkan kosa katanya, kemampuan mendengar dan memahami. 

Orang tua juga dapat membiasakan diri dan anggota keluarga lainnya dengan melakukan 

gerakan literasi di rumah. Orang tua dapat membuat perpustakaan mini dengan mengisi 

buku-buku bacaan untuk anak usia dini dan mengajak anak untuk membaca minimal 20 

menit setiap hari. Lalu mengajak anak untuk menulis buku harian tentang kegiatan anak 

setiap hari. Kegiatan-kegiatan sederhana ini dapat memancing perhatian anak terhadapt 

literasi dan meningkatkan minat literasi anak. 

Minat literasi anak juga dapat dibangun dengan cara-cara sederhana dalam kegiatan sehari-

hari seperti berbelanja, karena berbelanja adalah salah satu kegiatan yang sangat digemari 

oleh anak. Orang tua dapat meminta anak membuat catatan barang belanjaan yang akan 

dibeli di supermarket atau menghitung jumlah barang belanjaan. Walaupun sederhana, tapi 

dengan melibatkan anak dalam hal sederhana ini, anak menjadi merasa lebih dihargai dan 

bersemangat, sehingga minat literasinya pun meningkat.  

KESIMPULAN 

Permasalahan rendahnya minat literasi masyarakat Indonesia menjadi permasalahan 

bangsa saat ini. Dampak negatif yang sering muncul adalah masyarakat menjadi semakin 

mudah dalam menyerap dan menerima informasi-informasi hoaks yang berkembang 

dengan sangat cepat. Hal ini disebabkan kurangnya minat baca masyarakat sehingga 

menjadi salah satu penyebab lemahnya kemampuan literasi yang berdampak pada 

kurangnya usaha masyarakat dalam mencari informasi yang akurat. Permasalahan krusial 

ini harus segera diatasi agar masyarakat dapat lebih cerdas dalam berfikir dan berkembang 
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menjadi bangsa yang maju serta dapat bersaing dengan bangsa lain. Hal ini dapat diperbaiki 

apabila generasi muda mulai memunculkan kesadaran akan besarnya manfaat dari 

kemampuan literasi dan kesadaran ini harus ditanamkan mulai dari anak usia dini. Anak 

usia dini adalah usia yang paling tepat untuk ditanamkan minat literasi sehingga kegiatan 

literasi akan menjadi kebiasaan bagi mereka kelak di masa yang akan datang. Tidak pernah 

ada kata terlambat untuk mulai melibatkan anak usia dini dengan kegiatan literasi agar 

minat literasi anak dapat terbentuk sedari dini. 

Dalam hal ini, orang tua memiliki peranan penting dalam membantu anak usia dini untuk 

meningkatkan minat literasi dan menanamkan pendidikan literasi pada anak-anak mereka 

mulai dari usia prasekolah. Tujuan utamanya bukan hanya menekankan pada kemampuan 

anak untuk membaca atau menulis. Kedua jenis kemampuan tersebut sebenarnya hanya 

menjadi landasan bagi tujuan yang lebih luas, yakni membentuk generasi yang mampu 

berpikir kritis dalam menyikapi informasi. Ada beberapa kegiatan yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan minat literasi anak usia dini, salah satunya adalah dengan mengajak 

anak usia dini untuk membaca buku. Orang tua dapat menggunakan media pembelajaran  

yang menarik bagi anak usia dini, misalnya buku cerita bergambar. Hal ini dikarenakan 

anak usia dini pada umumnya lebih menyukai gambar daripada tulisan. Diharapkan dengan 

adanya ilustrasi serta penggunaan warna yang menarik akan merangsang anak usia dini 

tertarik untuk membaca. 

Selain itu minat literasi anak usia dini dapat ditanamkan melalui kegiatan-kegiatan 

sederhana lainnya, seperti meminta anak untuk membuat catatan belanjaan, mengajak anak 

berhitung, membaca dongeng untuk anak sebelum tidur, menggambar dan kegiatan-

kegiatan sehari-hari lainnya yang biasa orang tua lakukan bersama dengan anak. 
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